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The Plered region in Purwakarta is one the many ceramic industries in West Java. 
In this region, clay is readily available, a fact which is very beneficial to the people of 
Plered. Initially, clay is utilized for the production of ceramic goods for daily use and 
would later on flourish according to the needs of the people, resulting in better and more 
intriguing ceramic designs. The art of creating ceramics in Plered is estimated to have 
begun in 1904 and is still currently continuing to grow. The growing need for this 
artistic object, followed closely by the exponential growth of the population, combined 
with their interactions through communication tend to promote the popularity of 
ceramics and turning it into one of the main sources of income for its producers. This 
phenomenon is indicated by the many appearances of ceramic producers which would 
later transform into huge ceramic industries in the aforementioned region. Even though 
these transformation and growth are not significantly exponential, Plered’s ceramic 
industry still plays a huge role in the nation’s economic and tourism sectors. Therefore, 
Plered’s ceramic industry should still be considered one of the nation’s great assets.
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Abstrak
Kecamatan Plered, Kabupaten Purwakarta, merupakan salah satu industri 
keramik di Jawa Barat. Di Kecamatan Plered, tanah liat merupakan bahan yang 
mudah ditemukan, hal ini merupakan suatu keuntungan bagi masyarakat 
Plered. Pada awalnya, tanah liat tersebut dimanfaatkan untuk membuat barang-
barang keramik untuk kebutuhan sehari-hari yang kemudian berkembang 
mengikuti tuntutan masyarakat akan kebutuhan keramik dengan nilai-nilai 
estetika dan artistik, menyebabkan banyak bermunculan desain-desain produk 
keramik yang semakin baik dan menarik. Kegiatan pembuatan keramik di Plered 
diperkirakan dimulai tahun 1904, dan masih berkembang sampai sekarang.
Tingkat kebutuhan manusia yang semakin meningkat akan benda ini yang 
diikuti dengan perkembangan populasi manusia serta interaksi antar keduanya 
melalui komunikasi cenderung menyebabkan keramik menjadi populer 
dan merupakan peluang sebagai salah satu mata pencaharian. Fenomena ini 
berkembang di Plered dan ditandai dengan banyak munculnya para pengrajin 
keramik yang kemudian  berkembang menjadi industri keramik  di Kecamatan 
Plered, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat.Meskipun perkembangannya tidak 
terlalu pesat, Sentra Keramik Plered masih eksis mendukung bidang ekonomi 
dan pariwisata negara. Dengan demikian Sentra Keramik Plered layak 
dipertahankan dan diperhatikan sebagai salah satu aset negara kita.
Kata kunci: keramik, Plered, sejarah
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Keramik sudah banyak dikenal di manca negara, hampir setiap negara memiliki 
benda-benda yang berbahanbaku tanah liat ini. Keramik bahkan sudah dikenal 
sejak jaman Neolitikum, oleh sebab itu banyak ditemukan peninggalan-
peninggalan benda-benda keramik dari masa lampau. Tiongkok adalah negara 
asal tempat pembuat barang-barang dari keramik, seperti; guci tempat menyimpan 
anggur, dan peralatan rumah tangga lainnya.
Kata Keramik berasal dari bahasa Yunani Keramos yang berarti periuk atau 
belanga yang dibuat dari tanah liat. Adapun yang dimaksud dengan barang 
keramik adalah semua barang yang dibuat dari bahan-bahan tanah liatdan proses 
pembakarannya pada suhu tinggi. Mengapa pembuatan keramik hidup langgeng 
sekian lama, karena benda tersebut merupakan kerajinan yang sederhana dan 
mempunyai kegunaan dalam arti pakai yang memberikan kepuasan kepada 
pembuatnya danpelayanan pada pemakainya. [Ambar Astuti,Pengetahuan 
Keramik (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,1997),1.]
Mayall juga percaya bahwa perancang adalah bagian dari proses perubahan dari 
produk yang diciptakan. Menurut Mayall, prinsip-prinsip dalam mendesain 
adalah; Seluruh persyaratan desain selalu berkaitan dan harus selalu diperlakukan 
sebagai satu kesatuan. Karakteristik semua produk akan senantiasa berubah seiring 
dengan waktu. Semua produk meniliki nilai yang relatif  berbeda tergantung 
kepada keadaan dan waktu yang berbeda pada saat produk tersebut digunakan. 
Desain, manufaktur dan usia pakai semua produk dan sistem tergantung dari 
material, peralatan dan kemampuan orang yang membuatnya. Semua aspek 
produk harus dapat berkombinasi untuk memenuhi semua karakteristik yang 
diharapkan dimiliki dalam jangka waktu tertentu, dengan catatan sumber 
dayanya tersedia untuk dibuat dan digunakan. Desain membutuhkan proses 
evaluasi yang dimulai dari tujuan utama untuk mengeksplorasi kebutuha suatu 
produk atau system. Proses ini berlangsung seterusnya dalam tahapan desain dan 
pengembangan berikutnya terhadap pemakai/pengguna, yang responnya sering 
menyebabkan terjadinya proses pengulangan untuk menjadi produk atau system 
yang baru. Desain adalah proses perubahan, yaitu aktifitas yang dilakukan tidak 
saja untuk menyesuaikan kepada keadaan yang berubah, tapi juga membawa 
perubahan terhadap suatu keadaan dari sifat produk yang diciptakan. Pekerjaan 
desain tidak dapat dilakukan secara efektif tanpa menciptakan hubungan kerja 
dengan semua aktifitas yang terkait pada proses penciptaan, manufaktur, 
pemasaran, dan yang terpenting kepada calon pemakai/pengguna, bersamaan 
dengan proses pelayanan yang diminta oleh pengguna untuk melindungi 
kepentingannya. Kompetensi desain adalah kemampuan untuk menciptakan 
sintesa aspek-aspek produk untuk memenuhi karakteristik yang diharapkan, 
dalam dalam hal ini usia pakai dan nilainya, penggunaan material, peralatan dan 
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kemampuan yang tersediaatau disyaratkan, untuk menyamoaikan informasi yang 
efektif kepada orang yang akan membuat produk atau system tersebut. Desain 
harus memuaskan setiap orang, dan tidak hanya kepada target konsumennya. 
[ Mayall,William. Hendry, Principles of Design, London; Design Council,1979.]
Keramikjuga sudah banyak dikenal  di Indonesia, hampir diseluruh penjuru 
Indonesia terdapat tempat pembuatan dan penjualan keramik. Salah satu tempat 
penghasil keramik di Jawa Barat adalah Keramik Plered, terletak di Jalan Raya 
Plered, kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Jarak dari Ibukota Jakarta ke Plered 
lebih kurang  113 km, dengan waktu tempuh lebih kurang 3 jam. Sentra industri 
Plered berada di selatan kabupaten Purwakarta. Menurut informasi dari Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Jawa Barat, Plered merupakan satu kecamatan yang 
memiliki luas wilayah 18.000 hektar, wilayah seluas itu terdiri dari 32 persen tanah 
persawahan, sisanya tanah daratan, dengan jumlah penduduk sekitar 83,995 jiwa. 
Sentra industri ini terletak di desa Anjun, Citeko dan desa Pamoyanan. Pembuatan 
keramik di Plered sudah berlangsung secara turun temurun, diperkirakan dimulai 
tahun 1904.Kata Plered berasal dari ucapan orang sunda Palered, yaitu sebutan 
atau nama cara membawa barang dengan menggunakan pedati atau gerobak 
yang ditarik kuda atau sapi.
Keramik Tradisional, ada tiga nilai yang terkandung dalam karya kerajinan, 
yaitu nilai seni, nilai guna, dan nilai teknik. Besar kecilnya ketiga karya kerajinan 
tergantung dari faktor-faktor yang mendukungnya.Nilai atau mutu seni kerajinan 
sangat tergantung pada bakat seni yang dimiliki oleh para perajin yang diperoleh 
secara turun temurun, dan dari pengalaman bekerja. Perasaanseni diperlukan 
dalam mengubah unsur-unsur desain dalam kerajian sesuai dengan kegunaannya. 
Nilai guna itu dituntut karena karya kerajinan tidak semata-mata dihasilkan 
sebagai bentuk pernyataan ekspresi artistik. Nilai guna dan nilai artistik dalam 
karya kerajinan bersifat timbal balik. Sesuai dengan tuntutan nilai guna dan nilai 
artistik seorang perajin harus mampu menangani bahan yang dipakai. Penanganan 
bahan dalam kerajinan menyangkut pengolahan bahan dan cara-cara pengerjaan 
bahan. (Album Kermik Tradsional, Aceh, Sumatra Barat, Sulawesi Selatan, Nusa 
Tenggara Barat. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jendral 
Kebudayaan, Proyek Media Kebudayaan, 1995/1996)
Di Indonesia pembuatan barang-barang keramik secara sungguh-sungguh baru 
mulai tahun 1956. Pada tahun tersebut pemerintah mulai turun tangan dengan 
mendirikan pabrik-pabrik keramik, yaitu di Tanjungpandan, Plered, Purwokerto 
(Kalibagor), Mayong, Malang, dan Tulung Agung. [R.A.Razak, Industri Keramik, 
Balai Pustaka, Jakarta 1993].
Di kecamatan Plered, kabupaten Purwakarta, Jawa Barat, pada awalnya dikenal 
sebagai petani sawah tadah hujan, sehingga mempunyai masalah pada waktu 
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musim kemarau. Untuk memanfaatkan lahan pertanian pada musim kemarau, 
masyarakat di kecamatan Plered menggunakan tanah liat pada lahan sawah 
tersebut sebagai bahan baku pembuatan kerajinan tanah liat. Semula pembuatan 
kerajinan tanah liat ini hanya untuk kebutuhan rumah tangga, dengan 
berkembangnya keterampilan mereka, saat ini sudah dibuat beraneka ragam 
bentuk keramik hias. Sebelum dikenal pembuatan kerajinan berupa peralatan 
rumah tangga dan keramik hias, memang sudah ada kegiatan pengolahan tanah 
liat untuk pembuatan bahan-bahan bangunan, antara lain, genting, bata, saluran 
air, dan sebagainya. [Sri Saadah Soepono dkk. “Corak dan Pola Kehidupan Sosial 
Ekonomi Pedesaan: Study tentang Kewiraswastaan pada Masyarakat Plered” 
(Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Direktorat Sejarah 
dan Nilai Tradisional, Direktorat Jendral Kebudayaan,1995), 29-30.].
Berdasarkan informasi dari bapak Bambang Mega Wahyu, kepala Unit Pelaksana 
Teknik Daerah (UPTD) Penelitian dan Pengembangan keramik Plered 2017, 
sejarah pembuatan keramik di Plered Purwakarta sudah dimulai sejak penjajahan 
Belanda sekitar tahun 1795. Pada waktu itu didaerah Citalang dibangun tempat 
pembuatan genting dan bata, sejak itu rumah-rumah penduduk atapnya 
menggunakan genting dan didindingnya menggunakan bata. Pada saat itu 
pula didaerah desa Anjun Plered sudah mulai membuat gerabah. Data lain juga 
menyebutkan, dari tokoh masyarakat Plered bapak Darma Kapal bahwa kerajinan 
keramik di Plered dimulai tahun 1904, pada waktu itu sudah mulai dibuat gerabah 
kasar untuk kebutuhan rumah tangga dengan tokohnya Ki Dasjan, Sarkun, Aspi, 
Entas, Warsya dan Suhara. Mulai tahun 1935, gerabah menjadi industri rumah 
tangga dan pada tahun yang sama Belanda membuat pabrik besar bernama 
Hendrik De Boa di Warung kandang, Plered Purwakarta. Pada saat ini data 
dari UPTD LITBANG keramik Plered 2017, di wilayah industri keramik Plered 
terdapat 221 Unit dengan jumlah tenaga kerja 2000 orang, jenis produk yang 
dihasilkan; keramik hias, keramik fungsional, dan keramik tradisional. Kapasitas 
produksi 750.000 buah pertahun dengan nilai produksi 9 milyar rupiah pertahun. 
Jumlah ekspor sampai dengan tahun 2014 berjumlah 75 kontainer, Negara-negara 
tujuan ekspor antara lain Amerika, Afrika Selatan, Venezuela, Taiwan, Belanda 
dan Korea Selatan.
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Gambar 1. UPTD Litbang Keramik, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat
(Sumber: H. Rosadi, 2017)
Pada saat ini data dari UPTD LITBANG keramik Plered 2017, di wilayah industri 
keramik Plered terdapat 221 Unit dengan jumlah tenaga kerja 2000 orang, 
jenis produk yang dihasilkan; keramik hias, keramik fungsional, dan keramik 
tradisional. Kapasitas produksi 750.000 buah pertahun dengannilaiproduksi 9 
milyar rupiah pertahun. Jumlah ekspor sampai dengan tahun 2014 berjumlah 
75 kontainer, Negara-negara tujuan ekspor antara lain Amerika, Afrika Selatan, 
Venezuela, Taiwan, Belanda dan Korea Selatan.
Gambar 2. Peta lokasi Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat
(Sumber: H. Rosadi, 2017)
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Gambar 3. Peta Lokasi Sentra Keramik Plered, Purwakarta, Jawa Barat
(Sumber: H. Rosadi, 2017)
Proses Produksi Keramik Plered
Tahap awal sebelum proses produksi keramik Plered, tentunya perlu diketahui 
tentang peralatan yang digunakan dalam membuat keramik Plered yaitu; (a) 
perbot, merupakan alat putar atau pelarikan untuk membuat benda-benda keramik. 
Alat ini terbuat dari batu, berbentuk bundar, dan dibawahnya terdapat roda atau 
pelarik. Orang yang menggunakan perbot biasanya duduk di atas jojodog, yaitu: 
semacam bangku pendek, sehingga posisi duduknya jongkok: (b) dalim, yaitu 
secarik kain yang dapat menyerap air. Kain ini gunanya untuk membasahi tanah 
waktu pembuatan keramik: (c) babasan, adalah tempat air untuk membasahi dalim 
pada waktu sedang membuat keramik: (d) cawi, terbuat dari bambu, berbentuk 
persegi panjang, dengan salah satu pinggirnya tajam. Alat ini berguna sebagai 
ampelas dan alat ukur, terutama untuk mengukur tinggi benda yang sedang 
dibuat; (e) emal, juga terbuat dari bambu yang bentuk dan fungsinya sama dengan 
cawi. Perbedaannya, emal lebih tajam daripada cawi. Alat ini digunakan dalam 
pembuatan benda yang agak keras, seperti pot, sedangkan cawi hanya digunakan 
pada pembuatan benda-benda lunak, seperti: celengan; (f) serat, adalah seutas alat 
kecil yang panjangnya kurang lebih empat puluh centimeter, yang kedua ujungnya 
diikat dengan kain sebagai alat peggangan. Alat ini berguna untuk mengiris tanah 
untuk mengangkat benda yang di bentuk di atas perbot: (g) cetakan, adalah alat 
untuk membuat benda-benda keramik dengan cara dicetak: (h) papan, digunakan 
untuk alas penempatan benda keramik yang masih basah, dan akan dikeringkan 
dengan cara dijemur; (i) rak pengering, digunakan untuk mengeringkan benda-
benda keramik yang tidak dijemur, dengan cara diangin-anginkan: (j) pangorek, 
digunakan untuk memberi ragam rias pada benda-benda keramik; (k) tungku atau 
oven, adalah tempat untuk membakar benda-benda keramik. 
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Gambar 4. Peralatan pembuatan keramik keramik
(Sumber: H. Rosadi, 2017)
Bahan baku utama dalam pembuatan keramik adalah tanah liat. Menurut data 
dari UPTD LITBANG keramik Plered 2017, bahan baku keramik terdapat di 
enam kecamatan yaitu; kecamatan Plered, kecamatan Tegal Waru, kecamatan 
Pasawahan, kecamatan Babakan Cikao, kecamatan Darang, dan kecamatan 
Sukatani. Di daerah Plered tanah liat sebagai bahan baku pembuatan keramik 
memiliki unsur; cukup plastis atau liat untuk dibentuk, penyusutan tidak terlalu 
tinggi sebelum dan sesudah dibakar, kuat tidak rapuh sebelum dan sesudah 
dibakar. Tanah desa Citeko berwarna kuning kemerahan, dan setelah proses 
pembakaran akan berwarna merah, tanah Citeko merupakan andalan perajin 
dan pengusaha keramik disekitarPlered. Tanah Citeko diambil dari tanah sawah 
yang digunakan tidak hanya untuk bahan dasar pembuatan keramik, tetapi juga 
untuk bahan dasar pembuatan genting dan bata merah. Persediaan tanah di 
Citeko untuk bahan baku keramik cukup banyak, tanah liat untuk pembuatan 
keramik  kadangkala dicampur dengan pasir halus yang diambil dari sungai 
Cidadapan. Agar hasil produksinya lebih baik, tanah liat dapat dicampur dengan 
tepung batu kapur halus dan tepung kwarsa halus. Tanah liat sebagai bahan baku 
pembuatan keramik harus diolah terlebih dahulu sebelum tanah tersebut siap 
untuk dibentuk, karena hampir semua tanah dalam bentuk aslinya mengandung 
bahan yang kasar dan halus. Pemisahan kotoran dan butir-butir tanah yang kasar 
harus dilakukan untuk memperoleh tepung halus tanah liat.
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Selanjutnya sebelum proses pembentukan keramik, tepung halus tanah liat harus 
melalui proses di ulet yaitu proses agar tanah liat menjadi homogen bebas dari 
gelembung udara, bila ada gelembung udara yang tertinggal pada tanah liat 
tersebut, bila barang keramik tersebut dibakar kemungkinan akan meletus. Pada 
Sentra Keramik Plered proses penguletan tanah disebut ngaluluh. Proses penguletan 
tanah liat saat ini dapat dilakukan dengan cara manual atau menggunakan mesin. 
Cara manual dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut; tanah dicampur 10 % 
pasir halus dan di beri air sesuai kebutuhanjumlah tanah liat yang akan diolah. 
Kemudian tanah liat tersebut diijak-injak agar tanah, pasir halus dan air tercampur 
merata. Proses menginjak-injak ini berlangsung lebih kurang dua sampai tiga 
jam disesuaikan jumlah tanah yang diolah, inilah yang disebut proses penguletan 
tanah liat. Penguletan tanah liat dengan menggunakan mesin memang lebih cepat 
dan menghemat tenaga, tetapi kadangkala perajin masih menggunakan cara 
manual untuk melakukan penguletan tanahnya, karena mereka percaya dengan 
cara manual hasil produksinya akan lebih baik. Selanjutnya hasil uletan tanah itu 
disimpan antara lima sampai dua belas jam dengan ditutupi plastik atau karung 
agar tanah tersebut selalu lembab dan berkualitas baik.
Gambar 5. Proses pengolahan tanah liat
(Sumber: H. Rosadi, 2017)
Setelah tanah liat tersebut homogen atau plastis, maka tahap berikutnya dikenal 
istilah ngeplok, yaitu proses membentuk tanah menjadi betuk bulat agak pipih. 
Bentuk tanah liat yang seperti itu disebut keplokan, ukuran keplokan tergantung 
dari benda yang akan dibuat. Bila produk yang akan dibuat berukuran besar 
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maka keplokan tanahnya juga besar. Biasanya keplokan ini disimpan bersusun 
dengan maksud untuk memudahkan dalam pengerjaan selanjutnya.
Tahap berikutnya adalah, pembentukan keramik, dapat  dilakukan dengan cara 
sebagai berikut; (a) pembentukan dengan tangan, yaitu tanah harus sedang daya 
plastisnya, tidak terlalu encer atau kering. Ada beberapa cara pembentukan 
dengan tangan, yaitu (1) dipijit (pinch), dalam proses ini tanah liat ditekan-tekan 
atau dipijit-pijit diantara ibujari tangan, dan jari-jari tangan sambil dibentuk 
menjadi barang yang yang dikehendaki. Contoh: vas bunga, bentuk manusia, 
bentuk binatang, dan sebagainya; (2) dipilin (coil), tanah liat dipilin-pilin dengan 
jari dan telapak tangan sehingga berbentuk tali-tali atau pipa dengan panjang 
dan diameter sesuai kebutuhan. Pilin-pilinan disusun sedemikian rupa sehingga 
membentuk benda yang diinginkan. Contoh: bentuk tabung, bentuk kotak, bentuk 
vas bunga dan sebagainya; (3) dilempeng (slab), adalah cara pembentukan keramik 
dengan membuat lempengan-lempengan tanah liat. Tanah liat di diratakan 
dengan menggunakan pendorong dari kayu sehingga berbentuk lempengan 
tanah, setelah itu diukur ketebalan, panjang dan lebarnya sesuai kebutuhan. 
Contoh: bentuk kotak, bentuk geometris dan sebagainya; (b) pembentukan 
dengan putaran, yaitu keramik dibentuk dengan alat pemutar, dengan tangan 
maupun kaki. Caranya adalah keplokan tanah di letakan di tengah-tengah alat 
putar, sambil diputar tanah ditekan dengan ibujari dibagian tengahnya, kemudian 
mulai membuat lubang ditengah tanah liat tadi dan terus diperlebar lubangnya, 
kemudian perlan diraik keatas hingga membentuk benda yang dikehendaki. 
Biasanya cara ini digunakan untuk membuat benda-benda berbentuk silindris. 
Untuk dapat diputar tanah liat harus plastis dancukup kadar airnya, tanpa menjadi 
lunak atau meleleh. Alat putar dapat manual dengantangan atau kaki maupun 
yang sudah menggunakan mesin pemutar. Contoh: bentuk-bentuk vas bunga, 
tempat payung dan sebagainya;(c) dibentuk dengan dicetak, ada beberapa cara 
pencetakan yaitu; (1) dicetak dengan tangan, yaitu tanah harus lumat atau halus, 
benda-benda keramik dibuat dengan cara menekan tanah liat pada cetakan gips 
dengan tangan. Contoh: celengan, cangkir, vas bunga dan sebagainya; (2) dicetak 
dengan mesin, tanah harus sedang kerasnya, kemudian tanah ditekan dengan 
mesin cetakan. Cotoh: pembuatan genting, batu bata dan sebagainya; (3) dicetak 
tuang, pembentukan dengan cara ini biasanya dilakukan untuk membuat keramik 
hias dalam jumlah banyak dan bentuknya sama. Prinsipnya larutan lempung 
yang tidak terlalu encer dituang kedalam cetakan gips, karena cetakan gips ini 
menyerap air, maka pada permukaan cetakan ini akan terbentuk kulit tanah yang 
ketebalannya disesuaikan kebutuhannya, kemudian dibiarkan mengering dan 
menyusut. Setelah mengering dan menyusut barang keramik tersebut akan lepas 
dengan sendirinya. Contoh: vas bunga, patung keramik, dan sebagainya.
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Gambar 6. Contoh proses pembentukan keramik
(Sumber: H. Rosadi, 2017)
Tahap selanjutnya adalah proses dekorasi keramik, adapun pengertian dekorasi 
dalam proses ini adalah menambahkan hiasan pada permukaan benda keramik. 
Pemberian hiasan pada permukaan benda keramik dapat dilakukan dengan 
teknik lukis, gores, tekan, cukil, dan tempel. Teknik lukis dapat dilakukan 
sebelum atau sesudah pembakaran, sedangkan teknik lainnya dilakukan sebelum 
pembakaran. Adapun teknik membuat hiasan pada keramik, yaitu: (a) teknik 
tekan, cara ini dilakukan dengan menekan dengan menggunakan kuku atau alat 
pada permukaan keramik yang masih basah atau setengah kering. Hiasan yang 
tampak pada badan keramik berupa tekanan dalam permukaan keramik. Dalam 
kelompok teknik tekan ini adalah teknik pukul, teknik tusuk, dan tra; (b) teknik 
gores (incised), cara ini dilakukan dengan menggores alat pada badan keramik 
yang berbentuk irisan. Alat yang digunakan dapat bermata tunggal atau bermata 
banyak (berbentuk sisir). Teknik cukil (excised), juga dimasukkan dalam teknik 
ini, yaitu mencukil dengan alat tajam pada badan keramik yang masih basah. 
Dalam teknik gores ini dikenal pula cara sebagai berikut: (1) hias sgraffito, badan 
keramik dilapisi dengan tanah liat berwarna (engobe). Engobe pewarna dibuat dari 
bubur tanah liat ditambah dengan oksida-oksida pewarna dalam jumlah tertentu 
untuk mencapai intensitas warna yang dikehendaki. Contoh warna yang dapat 
diperoleh antara lain: putih diperoleh dari zirconium oksida (ZrO), warna cokelat 
mangan oksida (MnO) atau flour oksida (Fr2O3), hijau tembaga oksida (CuO) atau 
crome oksida (Cr2O3), hitam cobalt oksida (CoO) ditambah mangan oksida (MnO); 
(2) hias intaglio, membuat hiasan pada badan keramik dengan cara mencukil, tapi 
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tidak sampai berlubang; (3) hias cameo, membuat hiasan pada badan keramik 
dengan mencukil latar belakang hiasan hingga merupakan bentuk relief; (4) 
hias kerawang, membuat hiasan pada badan keramik dengan mencukil hingga 
berlubang, dilakukan pada waktu keramik masih basah. (c) teknik tempel (applied) 
cara ini dilakukan dengan menempel hiasan yang dibuat dari bahan tanah liat 
ditempelkan pada permukaan badan keramik; (d) teknik lukis (painting),  cara ini 
dilakukan dengan mengoleskan kuas dengan cairan pewarna pada permukaan 
badan keramik. Badan keramik tidak mengalami perubahan bentuk, tetapi hanya 
mengalami perubahan warna.
Pada proses dekorasi, juga dikenal adanya glasir, yaitu semacam gelas khusus 
yang diformulasikan secara kimia, agar dapat melekat atau melebur pada badan 
keramik sewaktu dibakar. Adapun teknik dekorasi dengan menggunakan glasir 
adalah: (1) dekorasi dibawah glasir (under glaze decoration), yaitu setelah dekorasi 
benda keramik selesai, dilanjutkan dengan pemberian glasir; (2) dekorasi diatas 
glasir (over glaze decoration), pewarna untuk teknik dekorasi ini biasanya dibuat 
dari bahan pewarna dicampur dengan bahan pelebur (flux) agar bahan pewarna 
ini melebur dan melekat pada bahan keramik setelah dibakar. Proses pengglasiran 
dapat dilakukan dengan menggunakan kuas, pencelupan, penuangan, dan 
penyemprotan. 
Motif tradisional dekorasi keramik Plered, biasanya sederhana meniru bentuk 
tumbuh-tumbuhan, bunga, binatang, dan bentuk-bentuk geometris. Motif ini 
kemungkinan meniru dari lingkungan setempat yang merupakan lahan pertanian. 
Motif tradisional tersebut menurut para perajin tidak mempunyai arti tertentu 
sehubungan dengan kehidupan masyarakat Plered. Akan tetapi tampaknya motif 
tersebut telah umum digunakan untuk menghiasi keramik Plered. Adapun motif-
motif lain yang tampaknya dipengaruhi oleh keramik Cina. Contohnya motif 
hiasan tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia, pemandangan, dan sebagainya. 
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Gambar 7. Motif dekorasi keramik Plered
(Sumber: H. Rosadi, 2017)
Tahap selanjutnya adalah proses pengeringan, dapat dilakukan dengan cara 
dijemur atau diangin-anginkan. Benda-benda yang langsung dijemur dengan 
panas matahari biasanya benda-benda yang kecil dan lunak, contohnya: 
celengan, kendil, dan sebagainya. Pada waktu dijemur, benda-benda keramik itu 
masih dalam keadaan lunak, sehingga harus diberi alas berupa sebilah papan. 
Bila sudah setengah kering, dipindahkan dijemur diatas tanah tanpa diberi alas. 
Benda-benda yang dikeringkan dengan cara diangin-anginkan adalah benda-
benda yang berukuran besar, contoh: guci, pot besar, tempayan, dan sebagainya. 
Benda-benda tersebut diangin-anginkan selama dua atau tiga hari, setelah itu 
baru dijemur. Semua benda-benda yang proses pembuatannya dicetak, tidak 
dapat dijemur secara langsung, tetapi harus diangin-anginkan terlebih dahulu. 
Hal ini untuk menghindari terjadinya keretakan. Benda-benda keramik hasil 
pengeringan ini disebut benda keramik mentah. 
Gambar kiri dan atas: Pengeringan keramik alami
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Pengeringan keramik dengan alat pengering bahan bakar gas.
Gambar 8. Proses pengeringan keramik
(Sumber: H. Rosadi, 2017)
Tahap berikutnya adalah pembakaran, adapun cara pembakaran yang biasa 
dilakukan oleh pengrajin keramik Plered adalah: (a) barang-barang keramik diberi 
glasir dahulu baru dibakar; (b) barang-barang keramik dibakar dahulu sebelum 
diglasir, kemudian dibakar kembali setelah diglasir; (c) barang-barang keramik 
mentah setelah dibakar tidak diglasir lagi, tapi diwarnai dengan cat, jenis cat yang 
digunakan berupa cat tembok atau cat kayu. Pada masa kini, pembakaran dapat 
dilakukan dalam tiga tingkatan, yaitu: pembakaran tanpa glasir (bakar biskuit) 
dengan suhu dibawah 1000 derajat celsius, pembakaran keramik dengan lapisan 
glasir (bakar glasir) dengan suhu 1000-1250 derajat celsius, dan pembakaran 
keramik dengan lapisan glasir untuk membuat dekorasi (bakar dekorasi atau bakar 
over glaze) dengan suhu 700-900 derajat celsius. Pada masa lalu, proses pembakaran 
keramik dilakukan menggunakan tungku ladang, yaitu benda-benda keramik 
ditimbun dengan jerami atau kayu bakar, pembakaran dilakukan sampai api 
padam. Pada saat ini, masih ada pengrajin keramik yang menggunakan teknik 
pembakaran tersebut.Di lihat dari bentuk dan fungsinya ada tiga jenis tungku 
yang digunakan yaitu: (1) tungku bak, berbentuk seperti bak dengan bagian atas 
terbuka. Jenis tungku ini digunakan untuk membakar benda-benda keramik yang 
bergelasir maupun yang tidak bergelasir. Suhu pembakarannya antara tujuh ratus 
hingga delapan ratus derajat celsius. Tungku bak ini menggunakan kayu sebagai 
bahan bakarnya: (2) tungku botol, memiliki bentuk seperti tungku bak, namun 
pada bagian atasnya memiliki cerobong yang berbentuk seperti botol. Tungku 
ini digunakan untuk membakar benda-benda keramik bergelasir dengan suhu 
pembakaran antara delapan ratus hingga sembilan ratus derajat celsius. Tungku 
botol ini juga menggunakan kayu sebagai bahan bakarnya; (3) tungku gas atau 
listrik, merupakan tungku yang berbentuk segi empat badan luarnya terbuat dari 
bahan logam, dan bagian dalamnya dilapisi bahan tahan panas untuk menjaga 
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suhu pembakarannya. Suhu pembakarannya seribu hingga seribu empat ratus 
derajat celsius, biasanya untuk pembakaran keramik bergelasir dan keramik jenis 
porselen. Bahan bakarnya gas atau listrik. 
Tungku Bak dengan bahan bakar kayu
Tungku Gas
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Gambar 9. Tungku pembakaran keramik di Plered
(Sumber: H. Rosadi, 2017)
Pemasaran Keramik Plered
Peta pemasaran keramik Plered menurut UPTD LITBAG keramik Plered 2017, 
dapat dikelompokkan sebagai berikut; 1). Pasar Lokal/Domestik; Ibukota 
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara, Sumatra 
dan Kalimantan. Jenis produk keramik yang disukai keramik fungsional dan 
keramik hias. 2). Pasar Ekspor; Negara-negara Asia, jenis produk yang disukai 
keramik fungsional dan keramik hias penuh ornamen. Negara-negara Erpora dan 
Amerika, jenis keramik yang disukai, beragam bentuk keramik hias antik klasik, 
cenderung natural minimalis.
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Adapun pemasaran keramik Plered sudah merambah ke mancanegara, sebagai 
salah satu produk ekspor kabupaten Purwakarta. Pemasaran wilayah lokal 
dilakukan dibeberapa wilayah dalam negeri dan di sekitar Kecamatan Plered, 
Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Dalam pemasaran keramik di toko-toko 
sekitar Plered, produk keramik Plered sering bercampur dengan produk-produk 
daerah lainnya. Sehingga, apabila kita tidak memahami ciri khas dari keramik 
Plered, maka kemungkinan besar kita akan mengalami kesulitan untuk memilih 
keramik hasil produksi asli Plered. 
Adam Smith dalam teorinya, hidup dalam masyarakat berarti hidup bersama 
dalam kedamaian untuk menghindari kematian, mengembangkan dan 
melaksanakan kegiatan ekonomi yang hakiki untuk mempertahankan hidup. 
Menurut teori Smith, terdapat banyak organisasi masyarakat yang berasal dari 
hubungan ekonomis dari cara produksi itu, sehingga keinginan manusia untuk 
bertahan hidup dan kemudian dihormati oleh sesamanya, merupakan penyebab 
yang mendasari struktur sosial dan perubahan sosial. [ H.R. Riyadi Soeprapto, 
Interaksionisme Simbolik: Perspektif Sosiologi Modern ( Malang: Averroes Press, 
2002), 56 ]. 
Untuk memperkenalkan, dan memasarkan hasil produksi hasil produksi keramik 
Plered di dalam negeri, menurut informasi dari Direktorat Pariwisata Tk. I Jawa 
Barat pada awal bulan Maret 1985 di Desa Sukatani, Kecamatan Plered, telah 
dibangun sederetan toko, dan warung di kiri kanan jalan utama Purwakarta 
menuju Bandung. Toko-toko tersebut dibangun dengan dana dari Dinas Pariwisata 
Jawa Barat, dan swadaya masyarakat setempat. Pada toko-toko tersebut menjual 
berbagai hasil produksi keramik Plered, maupun hasil produksi dari kota lain 
seperti: Cirebon, Brebes, Klampok, Malang, Yogyakarta, dan Surabaya. 
Keramik berasal dari Bandung, Jawa Barat
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Keramik berasal dari Jogjakarta, Jawa Tengah
 
Gambar 10. Toko-toko penjual keramik di sekitar Kecamatan Plered dan sepanjang jalan 
utama Kabupaten Purwakarta
(Sumber: H. Rosadi, 2017)
Simpulan
Pada umumnya, pengrajin keramik di Kecamatan Plered, Kabupaten Purwakarta, 
Jawa Barat adalah  pewaris kebudayaan yang baik. Mereka mengajarkan 
kepandaian membuat keramik kepada generasi penerusnya, sehingga terdapat 
pengusaha yang tanpa pendidikan formal dapat menjadi pengrajin keramik. 
Pembinaan dan pengembangan seni keramik tradisional yang ditangani oleh 
masyarakat Plered sebagai pemilik kebudayaan itu di satu sisi menunjukkan arah 
yang positif bagi peningkatan kesadaran kebudayaan masyarakat Plered untuk 
menjaga kelangsungan hidup seni keramik tradisionalnya, serta melakukan 
seleksi, interpretasi, dan eksperimentasi budaya, sehingga hasilnya dapat 
sungguh-sungguh dirasakan sebagai ekspresi budaya masyarakat Plered. Dari 
peningkatan kesadaran budaya ini, juga diharapkan akan lahir karya seni keramik 
baru yang tetap berpijak pada tradisi yang ada. Dengan demikian, masyarakat 
Plered tetap bisa merasakan bahwa pembaharuan yang terjadi tidak selalu berarti 
mencabut keramik tradisional Plered dari akar kehidupan tradisi budaya mereka.
Masih diproduksinya bentuk-bentuk tradisional keramik Plered diharapkan 
dapat mempartahankan ciri khas keramik Plered. Beragamnya harga jual keramik 
Plered diharapkan dapat dijangkau oleh beragam kalangan masyarakat, tentunya 
dengan harga yang sesuai dengan kualitas dan mutunya.Masalah desain dan 
pemasaran keramik masih menjadi kendala pada industri keramik Plered.
Diharapkan dengan peningkatan keterampilan perajin didukung oleh pembinaan 
dari pemerintah Daerah setempat, Provinsi, Pusat dan Institusi terkait lainnya 
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